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ABSTRAK 
PT Sinar Terang Logamjaya merupakan salah satu perusahaan yang 

memproduksi sparepart motor yang berbahan utama logam. Perusahaan 

menerapkan layout lantai produksi berupa layout by process. oleh karena jumlah 

produk yang bervariasi, hal tersebut membuat aliran lantai produksi pada perusahan 

menjadi kompleks. Hal ini menyebabkan adanya perpindahan material/part dari 

satu mesin ke mesin yang lain. Masalah yang terjadi di perusahaan ini adalah 

besarnya jarak perpindahan material yang terjadi antara mesin di dalam lantai 

produksi tersebut. Oleh karena itu  perpindahan yang jauh akan mengakibatkan 

ongkos material handling tinggi sehingga berpengaruh pada ongkos produksi 

menjadi tinggi dan mengakibatkan harga jual yang ikut naik sehingga perusahaan 

memiliki daya saing yang rendah dengan perusahaan lain. 

Langkah pertama yang dilakukan oleh penulis dalam memberikan usulan 

penataan tata letak mesin dalam lantai produksi adalah membuat matrix clustering 

dengan metode group technology. Tujuan dibuatnya metode group technology 

adalah untuk mengelompokkan mesin ke dalam cell berdasarkan kesamaan urutan 

proses atau jenis mesin yang dipakai, selanjutnya penulis melakukan penataan tata 

letak mesin menggunakan metode algoritma genetika, setelah tata letak usulan 

terbentuk, penulis melakukan perhitungan total flowcost terhadap layout yang telah 

dibuat. Penulis membandingkan hasil total flowcost yang dimiliki oleh perusahaan 

dan total flowcost yang diusulkan oleh penulis. Perhitungan dilakukan dengan 

menggunakan software yang bertujuan untuk memudahkan penulis dalam 

melakukan penelitian. Software yang digunakan ada 2 jenis yaitu Software Plant 

Layout (matrix clustering) dan Software Plant Design (tata letak). Software tersebut 

diuji validasi terlebih dahulu oleh penulis dengan menggunakan suatu kasus 

sederhana (simple case), untuk software Plant Design, hasil output berupa AAD 

(Area Allocation Diagram) yang kemudian penulis sesuaikan dengan layout pada 

lantai produksi perusahaan dengan memberi jarak pada setiap departemen dan 

menghitung jarak antar departemen dengan metode aisle distance. 

Metode algoritma genetika adalah metode yang diusulkan oleh penulis 

kepada perusahaan, karena metode algoritma genetika adalah metode metaheuristik 

yang mencari nilai solusi di luar kondisi lokal optimum dan memiliki banyak solusi 

tiap generasinya, sehingga kemungkinan mendekati hasil optimal semakin besar. 

Perhitungan dilakukan dengan bahasa pemograman delphi, software Plant Layout 

(matrix clustering) dan didapatkan grouping efficiency sebesar 80,518% dan setelah 

itu menggunakan software Plant Design (tata letak mesin) dengan hasil output 

AAD didapatkan flowcost Rp 54.767,614,-. Oleh karena hasil software masih dalam 

bentuk AAD, penulis menyesuaikan kembali AAD ke layout lantai produksi dengan 

memberikan gang/aisle antar departemen, dan menghitung jarak antar departemen 

dengan metode aisle distance, sehingga didapatkan hasil total flowcost setelah 

penyesuaian Rp 15.823.958,3,-/bulan. Dibandingkan dengan hasil total flowcost 

perusahaan sebesar Rp 20.469.582,-/bulan, didapatkan penghematan sebesar Rp 

4.636.074,9,-/bulan atau sama dengan 22,659%  
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